
                  TATA IBADAH MINGGU SENGSARA V 

Minggu, 10 Maret 2024 

“Pulihkanlah Kami dari Pengkhianatan 

Orang Terdekat” (Lukas 22:1-6) 

 

 PERSIAPAN 

Penatua :   (menyalakan lilin 5 diiringi instrumen KJ 368) 

 PANGGILAN BERIBADAH 

Pnt​ : Syalom… Selamat bertemu lagi dalam ibadah minggu sengsara ke-5 tahun 2024. 

(saat teduh. Instrumen KJ 368 “Pada Kaki SalibMu”) 

Sakit rasanya mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan dari orang terdekat. Pedih 

hati mendapat mereka yang selama ini menggembirakan hati, memberi rasa sakit tak 

tertahankan. Yang terpercaya, yang berkhianat. Yang dekat, menjauh meninggalkan 

pedih perih. 

Dalam kepahitan penghianatan, pengharapan selalu muncul untuk memulihkan diri. 

Mari memulihkan diri dan membangun kembali hubungan dalam kasih Tuhan. Kita 

beribadah di minggu sengsara ke-5 hari ini dalam tema: Pulihkanlah Kami Dari 

Pengkhianatan Orang Terdekat! Mari berdiri dan menyanyikan ….. 

​ : (berdiri) KJ. 368:1,3, “Pada Kaki SalibMu” (do=f, 6 ketuk) 

 

 

 

VOTUM 

P​ :   Pertolongan kita adalah di dalam nama Tuhan yang 

menciptakan langit dan bumi, yang memelihara kesetiaanNya sampai 

selama-lamanya, dan tidak meninggalkan perbuatan tanganNya 

 

SALAM   

P​ :   Tuhan menyertai saudara sekalian 

J​ :   Dan menyertaimu juga. ​ (Duduk) 

 

 

 

NATS PEMBIMBING 

P​ :​ Marilah memberi diri kita dituntun oleh perkataan Firman Tuhan berdasarkan 

Matius 27:3,4 

​ :​ KJ. 178:1, “Kar’na Kasih-Nya Padaku” (do=bes, 3 ketuk) 

  

 

 

PENGAUAN DOSA 

Pnt​ :   Kehidupan kita dipenuhi dengan saat-saat berbaur dan 

bersama dengan sesama. Tiap orang memberi nilai pada diri dan kehidupan. Tiap 

orang membekas dengan tiap kasih yang diberi pada diri. Tetapi penghianatan 

merusak jalinan kasih. Penghianatan menjauhkan tanpa ampun. Penghianatan 

menodai pemberian kasih tanpa pamrih. Akhirnya hubungan menjadi rusak, kacau 

dan tiada lagi kebersamaan penuh sukacita. Pemulihan... Dimulai dari kesadaran 

tentang sakit pada diri. Diawali dari niat yang tulus untuk memantik lagi pertalian 

kasih yang hilang. Kerendahan hati untuk mengakui kesalahan dan melepaskan 

pengampunan. Mari mengakui kesalahan di hadapan Allah. Sebutlah nama Tuhan 

dan mohon pengampunan-Nya. Sebut nama sesamamu yang menyakiti dirimu dan 

kuatkan hatimu untuk mengampuninya. Sebut nama dirinya yang engkau sakiti 

dan terimalah konsekuensi untuk memperbaiki jalinan kasih. Mari kita berdoa... 

(saat teduh, menaikan doa pribadi diiringi 

instrumen KJ. 27) 

  Pnt

​   

:

​
(berdoa

) 

​ :​ KJ. 27:1, “Meski Tak Layak Diriku” (do=es, 6 ketuk) 

 

 

 

 

  BERITA ANUGERAH 



Pnt​ :Dengarlah berita anugerah Allah bagimu dari Yesaya 43:1b “Janganlah takut  

​ sebab aku telah menebus engkau, Aku telah memanggil engkau dengan 

​  namamu, engkau ini kepunyaanku.” 

Jemaat​ :​ Syukur kepada Allah. 

​ :​ KJ. 33:1-2 “SuaraMu Kudengar” 

 

PUJI-PUJIAN (berdiri dan membaca Mazmur 27:7-14) 

​ :​ KJ. 178 : 1 “Kar’na KasihNya Padaku” 

PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN 

Pnt​ :​ (berdoa & membaca Alkitab Lukas 22:1-6 dalam keadaan 

berdiri, diakhiri “Demikianlah Firman Tuhan”) 

P​ :​ “Berbahagialah orang-orang yang memegang peringatan- 

peringatannya, yang mencari Dia dengan segenap hati”. 

​ :​ NKB 222. Hosiana, Hosiana, Hosiana... 

Pelayan   :​ (berkhotbah) Pulihkanlah Kami Dari Pengkhianatan Orang Terdekat! 

PENGAKUAN IMAN 

P​ :​ Bersama dengan umat Tuhan di segala tempat, marilah 

kita memperbarui iman percaya kita dengan mengucapkan Pengakuan Iman 

Rasuli, demikian: Aku Percaya…. 

​ :​ KJ. 35:1 “Tercurah Darah Tuhanku” 

PERSEMBAHAN 

Dkn        :    Mari kita menyatakan syukur lewat pemberian yang terbaik 

dan dengan penuh sukacita serta kerelaan kepada Tuhan. Namun dengarlah Firman 

Tuhan yang mengingatkan kita Ingatlah firman-Nya “Nyanyikanlah mazmur bagi 

Tuhan hai orang- orang yang dikasihi-Nya, dan persembahkanlah syukur kepada 

nama-Nya yang kudus! Sebab sesaat saja Ia murka, tetapi seumur hidup Ia murah 

hati, sepanjang malam ada tangisan, menjelang pagi terdengar sorak sorai” 

(Mazmur 30:5,6). Mari kita mengawali persembahan dengan doa sebagai tanda 

pemulihan dan pemberian diri di hadapan Tuhan 

.....Mari berdoa. 

​     :   NKB. 199, ”Sudahkah yang Terbaik ‘Ku Berikan” (do=f, 4 ketuk) 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOA SYAFAAT 

PENGUTUSAN (Jemaat Berdiri) 

 

P​ :​ Pulanglah dalam kasih pemulihan dari Tuhan. Ia memulihkan 

dirimu, memulihkan engkau dan sesamamu. Melegakan engkau dari rasa 

bersalah akibat penghianatan. 

J​ :​ Ini diriku Tuhan! Kuatkan hamba-Mu dengan Roh-Mu agar 

kerendahan hati dan pengorbanan menjadi jalan membangun relasi kasih dalam 

kehidupan. 

​ :​ KJ. 339:1 “ Maju Laskar Kristus” 

BERKAT 

P​ :   Arahkan hatimu kepada Tuhan dan terimalah berkat-Nya: 

“TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN menyinari 

engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN 

menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai 

sejahtera.” 

J​ :   PKJ. 293, “Amin” do=bes 4 ketuk 

Saat Teduh  

Warta Pelayanan  
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